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Pengantar Penerbit

Firman Allah Swt:

) 15325 18] pa38 1535805 il b 1342850
“Agar mereka mendalami pengetahuan mereka ten-
tang agama dan untuk member: peringatan kepada

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya
..." [QS At-Tawbah (9):122]

Oleh karena itu, setiap muslim harus me-
ngetahui hukum-hukum yang terkandung dalam
syariah Islam dan kewajiban-kewajibannya di
hadapan Allah Swt. Ilmu yang paling afdhal
adalah mendalami ilmu yang berkaitan dengan
hubungannya kepada Allah. Dan di antara ilmu
yang dimaksud adalah ilmu fikih.

Diriwayatkan Amirulmukminin, Ali as ber-
sabda: “Belajarlah ilmu, karena mempelajarinya



merupakan kebaikan; mendarasnya mentasbih-
kan Allah, mengkajinya, jihad; mengajarkannya
kepada yang tidak tahu, sedekah. Ilmu adalah
' penghibur di kala ketakutan; teman di kala
sendirian ... Dengan ilmu menjadi sarana untuk
taat dan menyembah Allah; dengan ilmu dapat
mengenal Allah dan mengesakan-Nya; dengan
ilmu menyambung persaudaraan dan dengannya
mengetahui yang halal dan haram ...”

Inilah pengantar singkat yang kami tulis
untuk risalah kecil ini, yaitu Fiqih Praktis,
Panduan Menuju Alam Barzakh, Menurut
Mazhab Ahlul Bayt Nabi as.

Dalam rangka memperkaya khazanah risalah
amaliah, sekali lagi, Penerbit SULUH mener-
bitkan buku kecil yang disusun dengan merujuk
ke beberapa kitab: '

1) al-Ahkémul Muyassarah,
2) Zubdatul Ahkim,

3) Tahrirul Wastlah,

4) al-‘Urwatul Wutsqd,

5) Ajwibatul Istifidat,




6) Min Ma’dlimil Isldmi wa Adabihi,
7) Mafitihul Jindn, dan selainnya itu.

Kami pun menyadari, bahwa yang kami upa-
yakan ini senantiasa tidak luput dari kekurangan
di sana-sini. Untuk itu, saran, teguran maupun
kritik yang membangun sangat kami harapkan.

Hasan Musawa



Mukadimah

Segala puji bagi Allah yang menetapkan bagi
diri-Nya kekekalan dan keabadian, yang me-
nyucikan Zat-Nya dari kebinasaan dan keru-
sakan; yang menguasai kematian (al-mawt) atas
semua manusia; yang menyediakan minuman
dengan gelas-gelas di -sekitar telaga; yang
mencabut ruh-ruh mereka tanpa eng-gan, dan
meletakkan pada liang-liang yang sempit sebagai
tempat pembaringan jasad makhluk-Nya. Dia-lah
Allah, tiada Tuhan selain Dia, al-Maliku, al-
Qudddsu, as-Saldmu, yang menjadikan mati dan
hidup supaya Dia menguji kamu, siapa di antara
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia-lah
Yang Mahamulia lagi Maha Mengetahui.
Shalawat atas hamba-Nya yang diutus bagi
seluruh manusia, Muhammad dan keluarganya
yang suci dan mulia, selama subuh menerangi
dan gelapnya malam.

Amma ba’du:
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Akulah di antara hamba-hina Allah yang
berlumur dosa. Hamba yang tenggelam dalam
lautan maksiat; makhluk yang amat butuh
kepada Tuhannya yang Mahakaya; hamba yang
berupaya menyusun risalah kecil ini yang
meliputi berbagai manfaat untuk mengingatkan
orang-orang yang lengah dan menyadarkan
mereka yang tengah tidur. Di samping itu juga
mengandung penjelasan keadaan manusia di saat
menjelang ajal, kematian serta setelah kema-
tiannya hingga singgah sebentar di terminal
pertama, yaitu Barzakh yang pada akhirnya
menuju surga ataupun neraka. Demikian itu kami
mengacu pada beberapa ayat suci al-Qur‘an al-
Karim dan hadis ‘Ras@lulldh saw serta riwayat
dari para Imam suci (‘alayhimussaldm), disertai
pula penjelasan-penjelasan  sederhana dan
nasihat-nasihat yang memadai. |

Pada dasarnya penyusunan risalah ini diil-
hami oleh dorongan naluri, guna melengkapi
kain kafan Jawsyan Kabir yang telah ada. Hal itu
juga dimaksudkan supaya pemilik kafan dapat
memahami nilai dan manfaat penggunaannya.
Tentunya, dan sudah pasti, pembaca budiman
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akan mempertanyakan dan keinginantahu bukti
dan dalil mana yang menjelaskan tentang
penulisan ayat maupun doa-doa yang disertakan

pada kain kafan tersebut hingga terbawa ke liang
lahad.

Ketahuilah, bahwa setiap perbuatan yang akan
kita lakukan harus mengetahui tujuan dan
manfaatnya, yang hal itu supaya tidak menjadi
sia-sia. Dalam suatu riwayat disebutkan,
Rastlulldh saw berpesan kepada Ibnu Mas'td:
“Wahai Ibnu Mas’Gd, apabila Anda melakukan
suatu perbuatan, maka beramallah dengan ilmu
dan akal. Waspadalah /Anda dari setiap amalan
yang Anda lakukan tanpa perhitungan dan ilmu,
karena hal itu Alldh Swt telah berfirman: ‘Dan
Janganlah kamu seperti seorang perempuan yang
menguraikan benangnya yang sudah dipintal
dengan kuat menjadi cerai berai kembali.”
[Mizanul Hikmah, jilid 7, kosakata ‘ayn]

Dalam kitab Mishbdkusy Syari’ah, hal. 171-172,
bab: Mengingat Mati. Bersabda Imam Ja'far ash-
Shadiq as, “Mengingat mati akan memadamkan
keinginan-keinginan (syahawat) dalam jiwa,
mencabut akar kelengahan, mengukuhkan hati
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karena janji-janji Allah, melembutkan watak
manusia, mematahkan kecenderungan, mema-
tikan api kerakusan serta menghinakan dunia.
Demikian itu maknanya seperti sabda Nabi saw,
‘Merenungkan sesaat lebih baik daripada ibadah
setahun.’ Oléh karena itu ketika mengingat mati,
melepaskan tali-tali tenda dunia dan mengi-
katnya di akhirat. Maka tidak diragukan,
mengingat mati dengan sifat _sedemikian
senantiasa dilimpahi rahmat. Barang siapa yang
tidak mengambil pelajaran dari al-mawt, sedikit
perdayaannya, banyak kekuatannya, lama tinggal
di dalam kubur dan kebingungannya di hari
kiamat. Sungguh, sikap sedemikian itu tidak
terpuji.” Nabi saw bersabda, ‘Ingatlah sesuatu
yang menghancurkan kesenangan-kesenangan.’
Seorang sahabat bertanya, ‘Apa yang meng-.
hancurkan kesenangan-kesenangan itu, ya
Rasulullah?’ ‘al-Mawt’, jawab beliau. Maka
seorang hamba yang tidak mengingat mati
dengan hakikat pada kondisi leluasa, melainkan
dunia ini akan terasa sempit baginya, dan tidak
pula dalam kondisi sempit (sibuk duniawiah),
melainkan dunia ini luas baginya.
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Al-Mawt adalah terminal pertama dari
beberapa terminal yang akan disinggahi untuk
mengantarkannya ke akhirat sebagai terminal
terakhir. Berbahagialah orang yang dimuliakan
ketika singgah pada terminal pertama, dan yang
pengantarannya lebih baik di akhir persing-
gahannya. Al-Mawt merupakan peristiwa yang
paling dekat dari bani Adam, sementara manusia
menganggapnya sesuatu yang teramat jauh.
Alangkah cerobohnya manusia itu, alangkah
lemahnya ia sebagai makhluk.’ Kematian dapat
menyelamatkan orang-orang yang ikhlas dan
membinasakan orang-orang yang aniaya. Untuk
itu, ada orang yang rindu kepada mati dan ada
pula yang enggan mati. Bersabda Nabi saw,
‘Sesiapa yang suka menemui Allah, maka Allah
suka menemuinya. Dan sesiapa yang enggan
menemui Allah, Allah pun tidak suka mene-
muinya.’

Berkata Imam Ja'far ash-Shadiq as yang
mengutip firman Allah Swt dalam surah
Maryam:

15



10k o3l Gl 3551 oa Y] Qeliddl §380 Y
Mereka tidak berhak mendapat syafaat, kecuali orang

yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan
Yang Maha Pemurah. [QS Maryam (19):87]

Disebutkan dalam kitab al-Balad al-Amin dan
al-Mishbdh, karya al-Kafami, yang meriwa-
yatkan dari As-Sajjad, dari ayahnya, dari
datuknya, darl Nabi saw mengatakan, “Dalam
salah satu peperangannya, beliau saw menge-
nakan pakaian perang (jawsyan)-nya yang berat
dan menyakitkan. Melihat _itu, malaikat Jibril
diutus oleh Allah turun untuk menemui Nabi
saw seraya berkata, ‘Wahai Muhammad, Tuhan-
mu mengucapkan salam bagi Anda, dan agar
Anda menanggalkan pakaian itu lalu bacalah doa
yang saya bawa ini. Doa ini akan menjamin
keamanan Anda dan umatmu. Secara rinci
dijelaskan pula keutamaan doa tersebut. Di
antara keutamaannya adalah, barang siapa me-
nuliskan pada kain kafannya, maka Allah segan
mengazabnya dengan api neraka. Di samping itu,
barang siapa yang membaca doa Jawsyan Kabir
dengan hati ikhlas pada awal bulan Ramadhan,
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dilimpahi rezeki oleh Allah Ta’ala laylatul qadr,
dan menetapkan baginya pahala amalan tujuh
puluh ribu malaikat yang mentasbihkan dan
mentaqdiskan Allah Swt. Barang siapa membaca
doa Jawsyan Kabir pada bulan Ramadhan
sebanyak tiga kali, Allah Ta'ala mengharamkan
jasadnya dari api neraka, dan baginya berhak
masuk sorga sehingga Allah Ta’ala mewakilkan
dua malaikat agar menjaganya dari berbuat
maksiat dan senantiasa ia dalam keamanan Allah
selama hidupnya.” Lantas pada akhir hadis ini,
Imam Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib as
berkata, ‘Ayahku, Ali bin Abi Thalib as,
mewasiatkan kepadaku, agar menjaga dan
mengagungkan doa tersebut, menuliskan pada
kain kafannya dan mengajarkannya kepada
keluargaku serta menganjurkan untuk memba-
canya. Doa Jawsyan Kabir terdiri dari seribu
nama yang di dalamnya terdapat nama-nama
Yang Agung.”

Dari hadis tersebut di atas dapat dipahami dua
hal:

Pertama, anjuran untuk menuliskan doa
Jawsyan pada kain kafan. Sebagaimana dise-
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butkan oleh ulama besar, ‘Alldmah Bahrul ‘Ulim
(semoga Allah mengharumkan makamnya) da-
lam kitab Ad-Durrah:

olasYL i & Bl
obeiYis oL B3l
oball &S 13%aj

olaltly csaill oRialy

Disunahkan agar menuliskan pada kain hafan,

lafal syahadat Islam dan iman.

Juga, tulisan Al-Qur an dan Jawsyan yang sarat dengan
Nama dan sifat Allah,

sebagai pengamanan di alam Barzakh.

Kedua, anjuran membacanya pada malam awal
bulan Ramadhan. [ Mafitihul Jindn, hal.125]

Dalam syarah (catatan pinggir) kitab Hirzul
Jawsyanil Kabir, yang disyarahi oleh ulama Ahlus
Sunnah, edisi Jedah dan dicetak ulang di
Singapura. Dalam syarah itu disebutkan secara
rinci faidah dan fadhilah doa tersebut, di
antaranya: “Barang siapa menuliskan doa
Jawsyan Kabir ini pada gelas minum dengan
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kéftr (barus) atau misik, lalu diisi air dan airnya
dipercikan pada kafan mayat, maka Allah Ta’ala
menurunkan seratus ribu rahmat pada kuburnya
dan membebaskannya dari persoalan Munkar
dan Nakir, diamankan dari azab kubur, dan Allah
mengutus tujuh puluh malaikat untuknya,
sedangkan setiap malaikat membawa setalam nur
- yang meneranginya (dalam kuburnya) serta
diberinya kabar gembira dengan sorga.” Para
malaikat berkata, ‘Sesungguhnya Allah Ta'ala
memerintahkan kami agar -menghibur dalam
kuburnya hingga hari( kiamat; dan Allah
melapangkan kuburnya  sepanjang mata me-
mandang serta dibukakan baginya pintu sorga.
Tidur dalam kuburnya seperti tidurnya pe-
ngantin wanita - dengan suaminya. Berfirman
Allah Swt, ‘Sungguh, Aku malu pada seorang
hamba, di mana doa tersebut tertulis pada ka-
fannya ...” [Hirzul Jawsyanil Kabir(i), hal. 15-
16]

Di samping itu juga dianjurkan untuk
menuliskan pada kafannya dua bait ungkapan

yang ditulis oleh Amirul Mukminin as pada
kafan Salman al-Farisi ra:
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Aku datang kepada Al-Karim (Allah) tanpa per-
bekalan,
baik berupa kebatkan maupun hati yang damaz

membawa perbekalan lebih buruk dari segalanya,
pabila kunjungan itu kepada Al-Karim.

Bait yang lain yang dituliskan pada kain kafan
adalah —yang boleh jadi~ mereka menisbatkan-
nya kepada Ali bin Al-Husain as:

AL 1Y Ui 6af3a
g;m#gri@uu.}'

Perbekalanku sedikit, tapi aku tidak melihat
perbekalan itu menyamparkanku,

Aku menangis, apakah karena perbekalanku iny,

ataukah karena jauhnya jarak perjalananku?

Menuliskan juga pada kain kafan lafal:
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L4 ilaha illalldh adalah bentenghu, barang siapa
yang memasuki bentenghku, aman dari azab-Ku

Dan kalimat-kalimat seperti surah al-Mulk,
Yasin, an-Naba® dan lain sebagainya yang dapat
Anda lihat pada kafan Jawsyan. Bahkan Imam
Musa bin Ja'far as dikafani dengan kain seharga
1000 dinar, dan seluruh ayat-ayat al-Qur‘an al-
Karim tertulis pada kain kafannya. [UW I : 294]

Mayat dan Hukum-hukumnya

Ketahuilah bahwa persoalan terpenting serta
kewajiban-kewajiban yang mesti dan harus dike-
depankan sebelum meninggalkan dunia fana ini
adalah bertaubat sebenar taubat dari segala
kemaksiatan yang pernah kita lakukan.

Hal itu termasuk perkara hati yang, tidak
cukup hanya sekadar mengucapkan kalimat
astaghfirulldh, bahkan tidak akan berpengaruh
sama sekali jika tidak disertai dengan pe-
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nyesalan dan berjanji tidak akan mengu-
langinya. Adapun pembahasan yang berkaitan
dengan masalah di atas akan kami bagi dalam
beberapa bab.

BAB 1 - IHTIDHAR

Diriwayatkan bahwa siapa saja yang telah
nampak padanya tanda-tanda kematian akan
menjemputnya, hendaklah segera menunaikan
kewajiban hak-hak Allah Swt seperti shalat,
puasa dan selainnya. Atau, kewajiban hak-hak
bagi sesamanya seperti melunasi hutang se-suai
kemampuan dan mengembalikan amanat (berupa
barang atau benda) yang ada padanya kepada
pemiliknya. Dan pabila ia tidak mampu me-

laksanakan sendiri terhadap beban kewajiban- .

kewajiban tersebut, ia wajib mewasiatkannya.

Pabila datang saat-saat zht:dhdr (menjelang
ajal atau saat naza’), maka bagi selainnya (yang
sehat) untuk mengupayakan beberapa tugas
berikut ini:

1. Menghadapkannya ke arah Kiblat. Yakni,
menelentangkannya dan menjadikan perut
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dan dadanya mengarah ke atas. Sedangkan ke
dua telapak kakinya di hadapkan ke Kiblat
(yang sekiranya kalau ia didudukkan atau
duduk, maka posisi dada dan perutnya
menghadap ke arah Kiblat). Apabila tidak
dapat melakukan seperti itu, boleh dengan
posisi miring. Yakni, tangan sebelah kanan
berada di bawah, sedangkan yang kiri berada
di atas dengan menghadapkan dada dan perut
ke arah Kiblat. Jika demikian itu juga tidak
mungkin, maka lakukanlah sesuai kemam-
puan. Dan tidak dibedakan antara si laki-laki,
perempuan, dewasa maupun anak-anak. Hal
itu juga dilakukan ketika ia telah wafat. Cara
seperti itu tetap harus diperhatikan hingga
sampai usai dimandikan.

. Dimustahabkan (dianjurkan) untuk menal-
kini atau membisikkannya dengan dua kali-
mat syahadat.

. Mengikrarkan (mengukuhkan kembali ke-
yakinannya) terhadap dua belas Imam dan
seluruh keyakinan yang haq secara mudah
dapat dipahami olehnya.
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. Dibacakan doa al ‘Adilah.

. Ditalkini dengan kalimat al-Faraj (kesela-
matan).

. Doa al-Yasir. Bahkan kesemua itu diu-

langinya hingga menemui ajalnya.

. Dipindahkan ke mushalla rumahnya (yakni
tempat ia biasa melaksanakan shalat) pabila ia
mengalami kesulitan naza’, dengan syarat
tidak sampai menyakiti tubuhnya.

. Dibacakan surah Yasin® dan ash-Shiffat

supaya dapat segera menghembuskan napas
terakhirnya. Juga. ayat Kursi sampai pada
hum ftha khalidin(a); dan ayat ash-Shukhrah
yang diawali dengan inna rabbakumullahul
ladzi khalagas samiwaiti wal ardha —sampai
dengan akhir ayat; tiga ayat akhir dari surah
al-Baqarah: lilldhi mi fis samawiti wal
ardha; atau surah al-Ahzab. Bahkan bacaan
surah manapun dari al-Qur'4n al-Karim.

Hal-hal yang Dianjurkan Setelah Wafat

1. Memejamkan kedua mata dan mengatupkan

mulutnya.
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. Mengikat kedua rahang atas dan bawah.

. Meluruskan kedua tangannya dan diletak-kan
ke samping sisinya.
. Meluruskan kedua kakinya.

. Diberi lampu penerang jika wafatnya di
waktu malam.

. Memberitahukan ke segenap kaum Mukmin
agar mereka menghadiri jenazahnya.

. Segera mempersiapkan segala keperluan si
mayat, kecuali keadaannya masih diragukan
(sudah wafat atau belum), maka menunggu
hingga penuh keyakinan bahwa ia benar-
benar telah wafat.

. Membaca doa ketika mendengar kematian.

Setelah 'itu, segera melaksanakan pemaka-

mannya. Dan jangan menunggu sampai malam,
Jjika wafatnya siang hari. Begitu pula sebaliknya.
Tetapi jika si mayat itu perempuan dalam
keadaan mengandung, sementara janin yang di
dalam kandungannya masih hidup, maka harus
menunggu hingga janin diselamatkan secara
medis.
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Beberapa Hal yang Dimakruhkan

1.

I

Menyentuhnya dalam keadaan naza’. Karena
demikian itu menyakitkan tubuhnya.

Membebani perutnya dengan besi atau sela-
innya.

Membiarkannya sendirian, karena setan akan
menyelinap masuk ke dalam tubuhnya.

Kehadiran seorang yang berhadas besar,
seperti junub dan haid di sisi orang yang
sedang ihtidhar.

Berbicara berlebihan di hadapannya.
Menangis di sisinya. :

Kehadiran ‘amalatul mawtd (orang yang me-
nangani jenazah —peny.) di sisinya. Maksud-
nya, beberapa orang yang siap memandikan,

mengafani, dan selainnya.

Membiarkan wanita hadir sendirian di ha-
dapannya, karena dikhawatirkan akan terjadi
jeritan dan isak tangis histeris di antara
mereka.
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BAB 2 - MEMANDIKAN MAYAT

Memandikan mayat Muslim hukumnya wajib
kifai, baik mayat anak-anak maupun orang de-
wasa, namun ada beberapa pengecualian:

a)

Aborsi (keguguran). Apabila janin belum
mencapai usia empat bulan tidak wajib di-
mandikan, tetapi cukup dibungkus dengan
kain bersih (suci) kemudian dimakambkan.
Dan adapun jika telah mencapai usia empat
bulan, segera dimandikan, dikafani lalu
dimakamkan.

Syahid, yaitu mati-terbunuh di jalan Allah
Ta'ala bersama Imam as atau wakil Imam as
tertentu. Demikian juga yang mati terbunuh
menjaga serta memelihara kemurnian ajaran
Islam masa kegaibannya. Maka hal seperti itu
tidak perlu dimandikan dan tidak juga diberi
hanfith (sejenis bahan pengharum). Juga tidak
dikafani, bahkan dimakamkan beserta pakaian
yang melekat pada tubuhnya. Kecuali jika
terbuka auratnya, lalu dikafani dan dimakam-
kan. Yang dimaksud dengan mati syahid
adalah pejuang (mujahid) Islam yang meng-
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hembuskan napas terakhirnya di saat dalam
pertempuran jihad fi sabilillah sedang ber-
kobar, atau di luar medan pertempuran se-
mentara pertempuran masih berlangsung.
Dan kalaupun ditemuinya mati setelah usai
pertempuran, maka wajib dimandikan dan
dikafani, dishalati lalu dimakamkan.

Mati karena menjalani hukuman rajam atau
qishash. Maka Imam as atau wakil Imam as
khusus ataupun umum (seorang faqih yang
berwenang) menyuruh si fulan yang akan
menjalani hukuman rajam atau qishdsh me-
laksanakan mandi (sendiri) sebagaimana cara
mandi mayat. Pertama, dengan air sidir.
Kedua, dengan air kaftr. Dan, ketiga, dengan
air suci. Kemudian mengenakan kain kafan
seperti mengafani mayat dan dihanuthi, lalu
pelaksanaan hukuman (hingga mati), dishalati
dan dimakamkan.

Syarat-syarat yang Memandikan Mayat

1.

2.

Baligh (usia dewasa).
Berakal (sehat).
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8. Muslim. Dan pabila memungkinkan Sy:"?
Imdmi Itsnd ‘Asyari. '

4. Sepadan dan sejenis, antara yang meman-
dikan dan mayat. Laki-laki bagi laki-laki, dan
perempuan bagi perempuan. Tidak diperbo-
lehkan orang laki-laki memandikan mayat
perempuan, atau sebaliknya. Tetapi ada be-
berapa pengecualian:

o Anak kecil yang usianya tidak lebih dari
tiga tahun. Maka boleh bagi laki-laki dan
perempuan memandikannya.

e Antara suami dan istri. Boleh untuk setiap
dari mereka memandikannya.

e Muhrim. Boleh memandikan méhramnya
karena tidak ada yang sejenis atau
sepadan.

Adab Memandikan Mayat

1. Meletakkan mayat pada tempat yang lebih
tinggi dari tanah, yaitu di atas sdjak atau sarir
(tempat sejenis dipan yang lazim digunakan
untuk pembaringan mayat ketika diman-
dikan). Sedangkan posisi kepalanya lebih
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tinggi daripada kakinya. Lalu dihadapkan ke
Kiblat, sebagaimana pada saat ihtidhar.

Menanggalkan pakaiannya dari ujung kedua
kakinya, meskipun harus mengguntingnya.
Tetapi menurut ihtiyath (wajib) mohon restu
dari ahli warisnya.

Di bawah lindungan atap atau selainnya.

Menutup auratnya meskipun tidak hendak
melihatnya. Atau yang memandikannya ada-

lah seseorang yang diperkenankan melihat

auratnya.

Melemaskan atau melenturkan jari-jari dan
sendi-sendi tulangnya dengan lembut.

Sebelum mayat dimandikan, hendaklah mem-
basuh kedua tangannya hingga separuh per-
gelangannya, yang masing-masing tiga kali
basuhan. Sebaiknya basuhan pertama dengan
air sidir. Kedua, dengan air kéfir. Dan, yang
ketiga, dengan air murni (suci).

Membasuh kepalanya dengan buih air sidir
(air campuran daun bidara). Atau, khathmi
(sejenis tumbuhan berbau harum), dan men-
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10.

- 11,

12.

Jaga jangan sampai airnya masuk ke dalam
telinga atau hidungnya.

Sebelum mayat dimandikan, hendaklah mem-
basuh kedua farji (aurat)-nya atau rambut
sekitarnya dengan air buih sidir tiga kali.
Afdhalnya, yang memandikan mengenakan
sarung tangan (kain atau karet) sebelah kiri
untuk membasuh dan membersihkan farjinya.

Pada saat memandikan yang pertama dan
kedua, hendaklah mengusap (mengurut) pe-
rutnya dengan lembut, kecuali jika mayat
wanita itu mengandung janin yang me-

ninggal.

Memabasuh kedua tangan dan kedua far-
Jinya, masing-masing tiga kali.

Membasuh masing-masing anggota tubuh
tiga kali. Jadi, jumlah basuhan keseluruhan-
nya adalah 27 kali basuh.

Pada saat membasuh disertai mengusap
tubuhnya dengan tangan yang memandikan
supaya lebih mantap, kecuali dikhawatirkan
akan terkelupas sesuatu dari tubuhnya, maka
cukup menyiramkan air padanya.
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18. Setiap basuhan tiga kali dimulai dari sisi
kanan kepalanya.

14. Hendaklah yang memandikan berdiri di sisi
kanan mayat.

15. Setelah itu menyeka (mengusap) tubuhnya
dengan kain handuk bersih atau sejenisnya.

16.Jika orang yang memandikan mayat hendak
langsung mengafaninya, hendaknya ia mem-
basuh kedua kakinya dari mulai kedua lutut.

17. Jangan menampakkan aib (cacat) di badannya
pabila melihatnya.

18. Selama memandikan mayat berlangsung, se-
baiknya ia menyibukkan dengan berzikir dan
beristighfar, seperti mengulang-ulang baca-

- am
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Wahai Tuhanku, aku memohon ampunan dan maaf-
Mu.

19. Ketika membolak-balikkan mayat mukmin,
hendaklah mengucapkan:
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Ya Allah, imilah jasad hamba-Mu mukmin yang
Enghau keluarkan ruhnya dari jasadmya, dan
Engkau telah memisahkan antara keduanya, maka
kami memohon ampunan dan maaf-Mu.

Tata Cara Memandikan Mayat

Anda wajib mengetahui beberapa persyaratan
di bawah ini sebelum memulai memandikan ma-
yat, yaitu:

1. Niat qurbatan ilallahi ta'sla (niat meman-
dikan mayat untuk mendekatkan diri kepada
Allah Ta’ala).

2. Kesucian air.

3. Menghilangkan benda najis dari anggota ba-
dan mayat. Bahkan menurut :itzydth (wajib)
berusaha mencari dan menghilangkannya
dari seluruh anggota badan sebelum diman-
dikan dengan air yang tiga macam [air sidir,
air kaftr (barus) dan air murni].




4. Menghilangkan benda-benda yang meng-
halangi sampainya air ke kulit mayat, seperti
cat, minyak, tér dan lain sebagainya. Mem-
bersihkan kotoran pada rambutnya dan men-
cari penghalang pabila diragukan keberada-
annya.

. Kemubahan air. Maksudnya bukan air
ghashab (yakni air yang digunakan untuk
memandikan mayat diperolehnya dari hasil
rampasan, curian ataupun memilikinya secara
tidak sah). Juga segala.sarana dan tempat
yang digunakan untuk keperluan mayat, baik
itu sidir, kaftir dan lain-lainnya. Dan apabila
tidak mengetahui sebab ghashabnya salah
satu dari sarana tersebut, atau karena lupa
sehingga setelah mayat dimandikan diketa-
huinya, maka tidak wajib mengulangi me-
mandikannya.

Kemudian setelah itu mayat dimandikan de-

ngan tiga macam air untuk tiga kali mandi secara
berurutan:

¢ Pertama, dengan air sidir. Yakni, air mutlak

atau air murni yang dibubuhi sidir seke-
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darnya, dan menjaga agar air tersebut tetap
menjadi air mutlak.

® Kedua, dengan air kafir (barus). Yakni, air
mutlak yang dibubuhi kaftr sekadarnya, dan

menjaga agar air tersebut tetap menjadi air
mutlak. '

¢ Ketiga, dengan air murni. Yakni, air mutlak
atau air murni yang tidak bercampur dengan
sesuatu pun.

Sedangkan ' tata” cara setiap memandikan
mayat dengan ketiga macam air tersebut, seba-
gaimana- cara mandi janabah (orang junub).
Dimulai menyiram seluruh bagian kepala dan
leher; lalu separuh tubuh bagian kanan; dan
separuh tubuh bagian kiri. Sementara itu dalam
memandikan mayat tidak boleh dilakukan secara
irtimasf, yaitu menenggelamkan seluruh tubuh
mayat sekaligus ke dalam bak air atau selainnya.
Maka cara memandikan mayat dengan sarana
yang lengkap dan memadai sesuai tuntutan
syariat Islam.




Hukum-hukum Memandikan Mayat

1. Kalau uzur (tidak diperoleh) salah satu bahan
campuran, kifir (barus)' atau sidir. Atau uzur
keduanya (kédfur dan sidir), maka ada bebe-
rapa cara lain:

a) Tidak ada sidir, namun hanya ada kéfiir
(barus).
¢ Pertama: Dimandikan dengan air mur-

ni dan diniatkan sebagai pengganti ti-
dak ada sidir.

¢ Kedua: Dimandikan dengan kafir (ba-
rus).

¢ Ketiga: Dimandikan dengan air murni.

b) Tidak ada kaflir, namun hanya ada sidir.
o Pertama: Dimandikan dengan air
sidir.

* Tidak diperbolehkan menggunakan kifiir-barus yang
telah mengalami proses kimia, seperti barus yang
digunakan untuk pengawet pakaian dalam almari dan
sebagainya. (penyusun)
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0 Kedua: Dimandikan dengan air murni
dan diniatkan sebagai pengganti tidak
ada kaftr (barus).

O Ketiga: Dimandikan dengan air murni.

c) Tidak diperoleh kedua bahan campuran,
sidir maupun kéfiir (barus).
" Pertama: Dimandikan dengan air mur-
ni dan diniatkan sebagai pengganti
tidak ada sidir.

Kedua: Juga dimandikan dengan air
murni dan diniatkan sebagai peng-
ganti tidak ada kafur.

* Kefiga: Dimandikan dengan air murni.

2. Pabila uzur tidak diperoleh air, maka ditaya-
mumi tiga kali tayamum yang masing-
masing diniatkan sebagai pengganti tidak ada
air yang disesuaikan urutannya. Maksudnya,
pertama, diniatkan sebagai pengganti air sidir.
Kedua, diniatkan sebagai pengganti air kaftir.
Dan, yang ketiga, diniatkan sebagai pengganti
air murni. Begitu juga dapat dilakukan taya-
mum bagi mayat (meskipun ada air), jika




meninggalnya sebab terbakar atau terkena
penyakit cacar atau campak. Karena kalau
dimandikan (dengan air) dikhawatirkan ter-
kelupas kulitnya.

8. Jika tidak diperoleh air kecuali hanya sekadar
untuk sekali memandikan mayat. Sementara
bahan campuran yang ada hanya sidir.

® Pertama: Dimandikan dengan air sidir.

¢ Kedua: Ditayamumi dan diniatkan sebagal
~ pengganti tidak ada air murni dan bahan
campuran kafiir (barus).

e Ketiga: Ditayamumi dan diniatkan se-
bagai pengganti tidak ada air murni.

% Dan jika tidak diperoleh kedua bahan
campuran (sidir dan kaftr).

o Pertama: Dimandikan dengan air
murni dan diniatkan sebagai peng-
ganti tidak ada sidir.

o Kedua: Ditayamumi dan diniatkan
sebagai pengganti tidak air dan
kafar (barus).
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o Ketiga: Ditayamumi dan diniat-kan
sebagai pengganti tidak ada air
murni.

4. Tidak diperoleh air, kecuali sekadar cukup
untuk dua kali memandikan mayat. Dalam
hal ini ada beberapa gambaran:

a. Bahan campuran yang ada hanya sidir.
* Pertama: Dimandikan dengan air sidir

* Kedua: Dimandikan dengan air murni
dan diniatkan sebagai pengganti tidak
ada kafiir (barus).

* Ketiga: Ditayamumi sekali dan diniat-
kan sebagai pengganti tidak ada air
murni.

b. Bahan campuran yang ada hanya kiftr
(barus).

O Pertama: Dimandikan dengan air mur-

ni dan diniatkan sebagai pengganti ti-
dak diperoleh sidir.

0 Kedua: Dimandikan dengan air kiftr
(barus).




O Ketiga: Ditayamumi sekali dan diniat-
kan sebagai pengganti tidak ada air
murni.

¢. Bahan campuran yang ada adalah sidir
dan kafiir (barus).

* Pertama: Dimandikan dengan air sidir.

*  Kedua: Dimandikan dengan air kafir
(barus).

* Kefiga: Ditayamumi ‘sekali dan di-
niatkan sebagai pengganti tidak ada
air murni.

5. Kalau seorang meninggal dunia dalam kea-
daan berihram di musim haji, maka cara me-
mandikannya sama seperti yang tersebut di

- atas. Tetapi pada mandi yang kedua, air
murninya tidak boleh dicampuri dengan kafr
(barus), yakni harus dimandikan dengan air
murni saja. Kecuali jika meninggalnya setelah
melakukan tagshir (memotong kuku atau
menggunting sebagian rambut kepala) dalam
melakukan umrah. Atau setelah usai sa’i
(antara shafa dan marwah) di musim haji.
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Demikian juga tidak men-tahnith (memolesi
jenazah yang sudah dimandikan dengan se-
suatu bahan pengharum, misalnya turbah
Husainiyah dan selainnya), kecuali mening-
galnya setelah melakukan keduanya (tagshir
dan sa’i). [TW I:70/57

Gambar 3 macam air dalam ember/drum/bak

1 2 3
air sidir air kafar air murni

Keterangan:

a) Ember 1 berisi air murni yang sudah dibu-
buhi sidir sekadarnya, dan menjaga agar air
tersebut tetap menjadi air mutlak.




S

b) Ember 2 berisi air murni yang sudah dibu-
buhi kifir (barus) sekadarnya, dan menjaga
supaya air tersebut tetap menjadi air mutlak.

c¢) Ember 38 berisi air murni yang tidak dibubuhi
bahan campuran apapun.

Catatan: Anda dapat menggunakan satu ember
secara bergantian dan berurutan.

BAB 3 - TAHNITH

Taknith adalah memolesi mayat yang telah
dimandikan atau ditayamumkan dengan bahan
pengharum (kéflir misalnya) pada tujuh anggota
sujud. Hal itu hukumnya wajib kifai, baik jenazah
anak kecil maupun orang dewasa. Tetapi tidak
boleh men-taknith mayat yang di saat mening- |
galnya dalam keadaan berihram di musim haji.
Men-tahnith adalah sesudah jenazah dimandikan
atau di saat jenazah dikafani. Namun afdhalnya
sebelum mayat dikafani. |

|
|

Caranya: Dengan kéfir (barus) dicampur air
sedikit, diambil secukupnya lalu dipoleskan pada
tempat-tempat sujud yang tujuh. Tempat sujud
yang dimaksud adalah dahi, kedua telapak ta-
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ngan, kedua lutut kaki dan kedua ujung ibu jari
kaki. Dianjurkan menambahkannya pada ujung
hidung luar bagian atas; kedua ketiaknya; leher
(di bawah tenggorokan); setiap persendian
badan; kedua telapak tangan; kedua telapak kaki;
bahkan setiap tempat yang menimbulkan bau
tidak sedap. |

Meng-hanutht-i dimulai dari dahi, sedangkan
tempat-tempat sujud. selainnya boleh memilih
mana yang akan didahulukan.

BAB 4 - KAFAN

Mengafani jenazah adalah wajib kifai, baik
Jenazah laki-laki, perempuan, anak-anak ataupun
waria. Wajib mengafaninya dengan tiga helai
kain putih.

Cara Mengafani Jenazah

Pertama: Mi'zdr, yaitu kain putih polos yang
tidak bertuliskan yang disarungkan dan me-
nutupi dari pusar sampai kedua lutut kaki.

Kedua: Qamish, yaitu kain bertuliskan sejenis
baju panjang yang dapat menutupi kedua bahu-
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nya sampai separuh betis kedua kakinya. Dan
kain ini berlubang.

Ketiga: Izdr, yaitu kain lepas yang dapat
menutupi seluruh badannya. Pada bagian dada
dan punggung bertuliskan. Ukuran panjang kain
harus melebihi panjang tubuh jenazah, sementara
lebarnya sekadar kedua sisinya bertemu (sekali
putar).

Ketiga potong kain tersebut merupakan
kafan-wajib, baik untuk laki-laki maupun wanita
adalah sama. Adapun selainnya adalah tambahan
(sunah).

1. Kain putih polos yang tidak bertuliskan,
letaknya paling luar yang sekaligus menutupi
dan membungkus ketiga kain kafan-wajib
tersebut.

2. Kain berbentuk segi tiga bertuliskan sebagai
mekena jenazah wanita.

3. Kain panjang (1 meter lebih) dan lebar (20
cm) bertuliskan sebagai sorban jenazah laki-
laki.
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4. Kain berbentuk kubus bertuliskan yang dapat
diletakkan di atas gamish, atau untuk menu-
tupi muka.

5. Kain penutup aurat.
6. Tali sebagai pengikat bagian luar kafan.
7. Dan lain-lainnya.

Untuk mempermudah mengafani jenazah, be-
rikut ini kami berikan gambaran ringkasnya:
Setelah jenazah dimandikan secara sempurna,
selanjutnya membentangkan kain putih polos
tidak bertuliskan (no.1) di atas dipan kosong, lalu
secara berurutan membentangkan kain izdr di
atasnya lalu berikutnya adalah gqamish yang
separuh dibuka ke arah atas kepala jenazah
sehingga sobekan kain berlubang berada di luar,
lantas mi’zdr. Setelah itu, jenazah diangkat dan
diletakkan di atas bentangan kain-kain tersebut.
Kemudian satu per satu membungkus dan mera-
pikan izdr, qamish, mi’zdr dan akhirnya kain
putih polos yang membungkus jenazah dengan
rapi. Lalu ujungnya diikat dengan tali yang telah
ada. Untuk gamish yang bertuliskan posisinya
berada di bagian depan (perut dan dada) jenazah,
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lalu kepala jenazah dimasukkan ke lubang
sobekan yang sudah ada. Sementara itu sebelum
kain mi'zdr membungkus jenazah, hendaklah
kain tambahan no. 2 dikenakan sebagai mekena
Jika jenazah itu wanita; dan kain tambahan no. 3
dikenakan sebagai sorban jika jenazah itu laki-
laki. Dan adapun kain no. 8 bagi jenazah wanita
dapat dijadikan sebagai kutang untuk menutupi
kedua payudara yang diikatkan ke punggungnya.
Sedangkan kain no. 2 bagi jenazah laki-laki dapat
diletakkan pada dadanya di atas gamish.

Kain tambahan tersebut merupakan kain yang
bertuliskan ayat, doa dan sebagainya yang amat
bermanfaat. Insya Allah Ta'ala dapat menolong
(menyafaati) kita di alam barzakh. Selanjutnya
untuk lebih jelasnya, lihat kain kafan produksi
penulis buku ini.

BAB 5 - SHALAT JENAZAH

Menyalati jenazah muslim, hukumnya adalah
wajib kifai. Dan tidak dibedakan antara jenazah
orang adil, fasik, syahid dan selainnya, sampai
pun jenazah pelaku dosa besar. Bahkan mati
karena bunuh diri secara sengaja.

46



Cara Menyalati Jenazah

Menyalati jenazah dilakukan dengan lima
takbir. Tidak boleh kurang dari itu, kecuali
untuk bertakiah, atau diketahui bahwa mayat
adalah seorang munafik. Shalat jenazah tanpa
dilakukan azan, iqomat, bacaan al-F atihah, surah
selainnya, ruku’, sujud, tasyahud dan'salam. Di
bawah ini cara yang ringkas:

Niat. Boleh niat dengan melafazkan:
S bl if 8 egadl e Jiof
Saya (akan) shalat untuk mayat ini dengan men-
dekatkan dirt kepada Allah Ta’ala.

o Takbir pertama, mengucapkan dua kalimat
syahadat:

Allah Mahabesar, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah.

o Takbir kedua, mengucap shalawat atas (Nabi)
Muhammad dan keluarganya.
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Allah Mahabesar, Ya Allah, curahkan rahmat-Mu
kepada Muhammad dan keluarganya.

o Takbir ketiga, berdoa bagi Mukminin dan
Mukminat:

_‘9."." 5 ¢ 3.4-“ J.uJ ;.;.Ll | 3.7.5’ <l
Allah Mahabesar, Ya Allah, ampunilah semua dosa
orang-orang Mukmin dan Mukminat.

o Takbir keempat, berdoa bagi jenazah:

u:..aJl |.\.‘JJ.a.ci ‘R.Q..Ul 3.25‘”
Allah  Mahabesar, Ya Allah, ampunilah semua
kesalahan mayat yang membujur di hadapanku ini.

o Takbir kelima, selesai.
381
e Dan jika mayat itu orang yang teraniaya

(mustadh’af), bacaan doanya setelah takbir
keempat:
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Ya Allah, ampunilah orang-orang yang teraniaya
dan mereka yang mengikuti jalan-Mu. Hindarkan
mereka dari siksa neraka Jahim. Ya Allah, Ya
Tuhan kami, masukkan mereka ke sorga Aden yang
telah Enghkau janjikan bagi mereka dan siapa saja
yang berbuat kebajikan dari ayah-ayah, istri-istri

serta anak'keturunan mereka. Sesungguhnya Eng-
kaulah Zat Yang Mahamulia dan Maha-byjaksana.

¢ Dan jika mayat tersebut tidak diketahui iden-

titas (keadaan) sebenarnya, maka setelah tak-
bir keempat:

bl & 5426 daly jakdl Ll GE & i

Ya Allah, jika 1a termasuk orang yang suka berbuat
kebaikan, maka hasthanilah dan ampu-nilah dosa
serta kesalahannya.




e Dan adapun jika mayat itu anak kecil:

BT L8 ki s 4i5i¥ Alndt Rl

Ya Allah, curahkan pahala untuk hkedua orang
tuanya dan kami sebagai generasi terdahulu.

e Sebaiknya setelah usai melaksanakan shalat
mayat, berdoa dengan doa:

Z -
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Ya Tuhan kami, limpahkan kepada kam: kebajikan

di dunia dan kebajikan di akhirat, serta hindarkan

kami dari siksa neraka.

Adab Mengantar Jenazah

1. Pada saat melihat jenazah, mengucapkan:

ks G 1ia 5a80 dil Ssaat 4] Gls < Gf
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Sesungguhnya kita milik Allah dan kepada-Nya lah
kita akan kembali. Allah Mahabesar, kematian inilah
yang telah Allah dan Rasul-Nya janjikan kepada
kami, sedanghan (pernyataan) Allah dan Rasul-Nya
adalah benar. Ya Allah, tambahkan kami keimanan
dan kepasrahan. Segala puji bagi Allah  Yang
Mahamulia dengan kekuasaan-Nya. Dan yang telah
menetapkan kematian bagi hamba-Nya.

Doa di atas tidak khusus untuk pelayat saja,
tetapi dianjurkan bagi siapa saja yang melihat
Jenazah. Di samping itu disunahkan juga mem-
baca doa:

LS S BT SO B L R PR |

Segala puji bagr Allah, yang belum mengantarku

menuju kematian.

2. Sebelum jenazah di bawa ke pekuburan, ter-
lebih dulu mengumpulkan 40 orang Mukmin
untuk berdiri di sekitar jenazah, kemudian
masing-masing mereka mengisyaratkan de-
ngan telunjuk jari kanannya ke arah jenazah
sambil mengucap doa berikut:
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Ya Allah, sesungguhnya kam: tidak mengetahui
darinya kecuali kebaikan, dan Engkau lebith menge-
tahui daripada kami tentang keadaannya.

3. Ketika membawa jenazah seraya mengucap:

Jaai Sl wax L,Lum d.pjdﬂb_gﬂ‘pm
Lahalls Gidahell 5a21 p4 10

Dengan nama Allah dan dengan perkenan-Nya,
semoga rahmat-Mu senantiasa tercurahkan atas
Nabi Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya
Allah, ampunilah dosa dan kesalahan kaum mukmin
dan mukminat.

4. Membawanya diletakkan di atas bahu, dan
bukan di atas kendaraan atau sejenisnya,
kecuali karena uzur, seperti jarak menuju ke
pekuburannya yang jauh, atau uzur lainnya.

5. Pengantar jenazah dalam keadaan khusyuk,
tafakur serta membayangkan bahwa seakan-
akan ia (sendiri) yang sedang diantar ke
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pekuburan, jika memohon kembli ke dunia,
maka dikabulkan.

. Berjalan kaki menuju ke pekuburan, se-
dangkan berkendaraan hukumnya adalah
makruh, kecuali karena uzur. Tidak masalah
sepulangnya dari melayat.

. Pengantar mengikuti dari belakang atau sam-
ping keranda jenazah. Afdhalnya di belakang
usungan jenazah. Dan jangan mendahului-
nya.

. Setiap pelayat yang hendak membawa usung-
an jenazah, sebaiknya dilakukan secara tarb?’.
Yakni, memikulnya pada empat sudut ke-
randa secara bergantian. Afdhalnya, pertama,
dimulai dari sudut depan sebelah kiri keranda
Jenazah dan memikulnya dengan bahu kanan.
Kedua, 1alu mundur ke belakang pada sudut
sebelah kiri keranda dan memikulnya dengan
bahu kanan. Ketiga, bergeser ke sudut be-
lakang sebelah kanan keranda dan memi-
kulnya dengan bahu kiri. Dan, yang keempat,
maju ke depan beberapa langkah lalu me-
mikulnya dengan bahu kiri pula.
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9. Bagi keluarga yang tertimpa musibah, jika

memungkinkan berjalan kaki tanpa beralas-
kan sandal atau selainnya, dan menanggalkan
rida-nya (sejenis sorban yang disampirkan di
atas bahu). Atau, mengenakan pakaian yang
sesuai dan berbeda dari selainnya, sehingga
berkesan dan dengan mudah dapat dikenali
oleh para pelayat bahwa mereka adalah ke-
luarga yang sedang berduka-cita. (Ada yang
mengenakan baju berwarna hitam. Dan tra-
disi ini juga dilakukan oleh pengikut mazhab
Ahlulbait as.)

BAB 6 - PEMAKAMAN JENAZAH

Pemakaman atau penguburan jenazah seorang

muslim, hukumnya adalah wajib kifai. Yaitu
dengan cara memasukkan jenazah ke dalam liang
lahad yang telah disediakan, dan diletakkan pada
posisi yang semestinya. Yakni, dibaringkan se-
dangkan bagian samping kanannya berada di
bawah dan melekat dengan bumi, sementara
wajah, dada dan perutnya di hadapkan ke arah
kiblat. Kemudian di atasnya diberi papan atau
bambu supaya tanah yang ditimbunkan padanya
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tidak mengenai jenazah yang baru tersebut.
Setelah itu tanah galian dimasukkan kembali
untuk menutupi seluruh liang lahad demi men-
Jaga dari gangguan binatang buas dan meng-
hindarkan baunya dari manusia,

Sunah-sunah Pemakaman

1. Ketika menentukan lokasi kubuf seraya ber-
doa:

daxt ¥ .adal 0ol Ga Bagy Az
A8 e Bpin

Ya Allah, jadikanlah sepetak lubang ini sebuah
laman di antara taman-taman sorga, dan janganlah
Enghau jadikan liang kubur ini d antara lubang-
lubang neraka.

2. Retika mengangkat jenazah dari usungan ke-
randa yang akan dimasukkan ke liang lahad,
hendaknya dilakukan secara perlahan dan
lembut (jangan kasar) seraya berdoa:

e 4t o) il 3 ads o5 il il iy
B0 JIY Sgass ) Al L (alag 4
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Dengan nama Allah, atas perkenan Allah dan di alas
lintasan agama yang dibawa oleh Rasulullah saw.
Ya Allah, (ia kini tengah) menuju ke rahmat-Mu,
bukan menuju ke azab-Mu. Ya Allah, lapangkanlah
dalam kuburnya, bimbinglah 1a dalam berhujah, dan

kukuhkanlah ia dalam menyampaikan qawl tsébit
serta lindungi kami dan ia dari stksa kubur.

5. Berdoa ketika mengangkat dan hendak mele-
takkannya pada liang lahad:

(il 5 2l Gl (s il Bz 13 ALl
4 J3a s &l

Ya Allah, inilah hamba-Mu dan putra hamba-Mu
serta putra dari putri hamba-Mu, 1a datang meng-
hampiri-Mu. Dan Engkau-lah sebatk-batk untuk
dikunjungt.

Kemudian dilanjutkan dengan doa:

ais Alaz deliop 4tiiz 42 Gapfl il f3l)
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Ya Allah, tahanlah (tanah ini dari himpitan) kedua
sistnya, tertmalah amal batknya, dan temuilah ia
dengan keridhaan-Mu.

7. Ketika memasukkan jenazah perempuan, hen-
daklah menutupinya dengan kain atau seje-
nisnya yang dibentangkan di atas lahad dan
masing-masing ujung kain dipegangi oleh
pelayat.

. Hendaklah segera untuk menurunkan Je-
nazah perempuan, dan melepas ikatan-ikatan
kafan yang dilakukan suaminya atau muh-
rimnya. Jika tidak ada, maka diupayakan dari
keluarga dekat mereka; lantas orang selain
mereka. Sedangkan suami lebih afdhal dari-
pada semua itu.

. Setelah jenazah diletakkan dalam liang lahad,
kemudian membaca beberapa doa berikut ini:

il I3 ale g abily bt ol

Dengan nama Allah, atas perkenan Allah dan di atas
lintasan agama yang dibawa oleh Rasulullah saw.
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Lalu surah al-Fatihah, ayat Kursi, al-Falag,
an-Nas, al-lkhlash dan ta’awwudz [a’(idzu billahi
minasy syaythénir rajim(i)]. Dan selagi masih
sibuk menangani jenazah dalam kubur, bacalah:

b3y aly ALASH uily iS5 e el
(Al b 32 G L i 2zady Ge Sl

P “2. e S5

Ya Allah, dekatilah kesendiriannya, -hiburlah ke-
takutannya, tenteramkan kegelisahannya, tenangkan
1a dengan rahmat-Mu, yang dengannya tidak mem-
butuhkan kepada selain-Mu. Sesungguhnya rahmat-
Mu layak dicurahkan atas orang-orang yang ter-
aniaya.

10. Kemudian melepas semua ikatan kafan,
dimulai dari ujung kepala.

11. Menampakkan wajahnya dan melekatkan
pipinya pada tanah dan menjadikan tanah
sebagai bantalnya. Lantas bagian pung-
gungnya diberi ganjalan batu atau tanah liat
supaya jenazah tidak terlentang.
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Ya Allah, tahanlah (tanah ini dari himpitan) kedua
sisinya, terimalah amal baiknya, dan temuilah ia
dengan keridhaan-Mu.

7. Ketika memasukkan jenazah perempuan, hen-
daklah menutupinya dengan kain atau seje-
nisnya yang dibentangkan di atas lahad dan
masing-masing ‘ujung kain dipegangi oleh
pelayat.

. Hendaklah _segera untuk menurunkan je-
nazah perempuan, dan melepas ikatan-ikatan
kafan yang dilakukan suaminya atau muh-
rimnya. Jika tidak ada, maka diupayakan dari
keluarga dekat mereka; lantas orang selain
mereka. Sedangkan suami lebih afdhal dari-
pada semua itu.

- Setelah jenazah diletakkan dalam liang lahad,
kemudian membaca beberapa doa berikut ini:

b1 Ji; 3o S5 by b i

Dengan nama Allah, atas perkenan Allah dan di atas
lintasan agama yang dibawa oleh Rasulullah saw.
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Lalu surah al-Fatihah, ayat Kursi, al-Falaq,
an-Nas, al-Tkhlash dan ta’awwudz [a’idzu billahi
minasy syaythanir rajim(i)]. Dan selagi masih
sibuk menangani jenazah dalam kubur, bacalah:

ey baly AidS) (il 055 Juo AL
Dl 5 Fas b G il EU5ad5 (e AiSly
Criallal) 3asg L35

Ya Allah, dekatilah kesendiriannya, hiburlah ke-
takutannya, tenteramkan kegelisahannya, tenangkan
1a dengan rahmat-Mu, yang dengannya tidak mem-
butuhkan kepada selain-Mu. Sesungguhnya rahmai-
Mu layak dicurahkan atas orang-orang yang ter-
amiaya.

10. Kemudian melepas semua ikatan kafan,
dimulai dari ujung kepala.

11. Menampakkan wajahnya dan melekatkan
pipinya pada tanah dan menjadikan tanah
sebagai bantalnya. Lantas bagian pung-
gungnya diberi ganjalan batu atau tanah liat
supaya jenazah tidak terlentang.
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12. Hendaklah bagi yang turun ke liang lahad
dalam keadaan suci dari hadats, terbuka
kepalanya (tidak berkopiah atau sejenis-nya),
melepas kancing-kancing baju, menanggal-
kan sorban, rida* dan kedua alas kakinya.

13. Setelah usai meletakkan jenazah dalam liang
lahad dan sebelum ditutupi dengan kayu atau
selainnya, hendaklah menalkinkan Jenazah
dengan ungkapan-ungkapan akidah yang haq
yang termasuk prinsip-prinsip mazhabnya.

Cara Menalgin Mayat:

Menepuk bahu kanan jenazah dengan tangan
kanan, dan meletakkan tangan kiri pada bahu kiri
Jenazah dengan kuat. Kemudian membisikkan ke
telinganya sambil menggerak-gerakkan bahunya
dengan kuat seraya membaca doa talqin berikut:

Sebutkan nama jenazah dan nama bapaknya, lalu
lanjutkan berikut ini,

(3%) ) o]
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Wahai fulan bin fulan, dengarkan dan
pahamilah! (3z),

Allah adalah Tuhanmu, muhammad nabimu,
islam agamamu, alqur'an Kitabmu; dan Ali adalah
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Imammu, Al-Hasan Imammu, Al-Husain Imammu,
Al bin Al-Husain Imammu, Muhammad bin Al
Imammu, Ja far bin Muhammad Imammu, Musa bin
Ja far Imammu, Ali bin Musa Imammu, Muhammad
bin Ali Imammu, Ali bin Muhammad Imammu, Al-
Hasan bin Ali Imammu, Al-Hugjah bin Al-Hasan al-

Qd'tm al-Mahdi Imammu. Pahamkah, wahai Sulan
.2

Semoga Allah mengukuhkan qawl tsabit yang
engkaw ucapkan, dan petunjuk bagimu menuju
shirdth mustaqim, serta memperkenalkan antara
kami dan para hekasih-Mu dengan rahmat-Nya

yang ditetapkan. Ya Allah, bebaskan tanah ini dari
(himpitan) kedua sisinya, dan terimalah ruhbnya
menemui-Mu'" untuk menyampaikan hujahnya. Ya
Allah, ampunilah dosa-dosa yang telah ia lakukan
terhadap-Mu.

14.Membaca doa ma'tsir. Yakni, doa yang
diajarkan Ahlulbait as pada beberapa kea-
daan tertentu, seperti ketika mengangkat
Jenazah dari usungan keranda; ketika melihat
kuburan; ketika menurunkan jenazah ke liang
lahad dan setelahnya; ketika sedang menutup
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15.

16.

17.

18.

19.

liang lahad dengan bambu, papan, atau seje-
nisnya; ketika keluar dari liang lahad; dan
ketika menaburkan tanah ke atasnya; dan lain
sebagainya.

Sebelum kubur itu ditimbuni (diuruki) tanah,
hendaklah ditutup dengan papan, bambu,
atau sejenisnya agar jenazah tidak kejatubhan
tanah secara langsung,.

Meninggikan kubur dari permukaan tanah
sekira 15 cm.

Membentuk kubur empat persegi panjang
datar. Dimakruhkan ‘membentuknya sebagai
gunungan (setengah lingkaran).

Setelah kubur selesai diuruki tanah, lIalu me-
nyiramkan air di atasnya. Cara yang afdhal,
menghadap ke arah kiblat. Dimulai dari ba-
gian atas kepala sampai ke kaki, kemudian
disiramkan pada sekitar kubur tersebut, lalu
sisanya disiramkan pada bagian tengah
kubur.

Setelah itu, meletakkan tangan kanan di
atasnya dengan jari-jari terbuka dan sedikit
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menekan sehingga membekas, seraya mem-
baca:

-

92 0. o F A - “2oz% ) .
d&.gglgth._ddlwdupgmw

Dengan nama Allah, aku telah menghalangimu dari
setan yang akan menghampirimu.

* Juga membaca surah al-Qadr (7x), beris-
tighfar dan mendoakan si mayat seperti doa
di bawabh ini:

455 | daioly iz 62 GaM il a4l
L S5 be 53 G8Ll5 (Lilpin, 2ie 4

Al 3 235 b 4y 4l
Ya Allah, tahanlah (tanah ini dari himpitan) kedua
sisinya, dan terimalah ruhnya  mengunjungi-Mu,
temuilah 1a dengan keridhaan-Mu, tenangkanlah

kuburnya dengan rahmat-Mu, yang dengannya tidak
lagi membutuhkan rahmat kepada selain-Mu.

* Atau dengan membaca doa berikut:

A oy 355 e Ak sl D
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Ya Allah, kasihanilah keterasingannya, dekatilah
kesendiriannya, hiburlah ketakutannya, amankan
kegelisahannya, limpahkan rahmat-Mu padanya,
tenangkan ia dengan sejuknya maaf-Mu, luaskan
ampunan dan rahmat-Mu, yang dengannya ia tidak
lagi membutuhkan rahmat kepada’ selain-Mu, kum-
pulkan ia bersama orang-orang yang dicintainya.

20. Amalan-amalan mustahab tersebut tidak ha-
nya diamalkan pada keadaan di atas, bahkan
dianjurkan pula pada setiap berziarah ke ma-
kam mukmin, yang hal itu memiliki berbagai
adab dan tata cara tertentu serta doa-doa
khusus yang tercantum dalam buku-buku
yang memang menulis untuk itu.

21. Selepas jenazah dikuburkan dan para pelayat
kembali ke rumah mereka masing-masing,
maka bagi wali atau kepada siapa yang di-
percayakan untuk menalkinkan lagi tentang
ushul agama dan mazhabnya dengan suara
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kuat, yaitu: Ikrar Tauhid; Ikrar Risalah
penghulu para rasul; lkrar 12 Imam al-
Ma’'shimin as; Tkrar kepada semua ajaran
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw;
Tkrar al-Ba'tsu; an-Nusy(r; al-Hisab; al-
Mizén; ash-Shirdth; al-Jannah dan an-Nar.
Dan dengan bacaan talkin tersebut, Insya
Allah Ta'ala dapat menolong menghindari
persoalan malaikat Munkar dan Nakir.

22, Para pelayat (selain kaum  kerabat yang
ditinggal wafat), hendaklah ikut menaburkan

- segenggam tanah ke liang lahad di saat liang
lahad sedang ditimbuni (diuruki) tanah.

28.Jika memungkinkan, dikuburkan berdekatan
dengan kubur kaum kerabat (keluarga)-nya.

24. Mengukuhkan kubur dengan bangunan atau
sejenisnya.

25. Menuliskan namanya pada batu nisan yang
letaknya di atas kubur bagian kepala.

Shalat Hadiah

Pada malam setelah jenazah dikuburkan hari itu,
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siapa pun dianjurkan melakukan shalat hadiah
untuk si mayat tersebut. Shalat itu dikenal juga
dengan nama Shalat Wahsyah. Dalam suatu
khabar diberitakan: “Tidak akan datang kepada si
mayat satu masa yang lebih dahsyat dan
mengerikan daripada awal malam setelah mayat
dikuburkan, maka kasihanilah mayat di antara
kamu dengan bersedekah, jika kamu tidak
memperolehnya, shalatlah dua rakaat seperti
shalat subuh (yang pahalanya. dihadiahkan
kepada si mayat). Berikut ini ada dua cara:

Cara pertama:

Pada rakaat pertama membaca surah al-
Fatihah sekali, dan surah al-Ikhlash (2x). Rakaat
kedua, membaca surah al-Fétihah (1x), dan surah
al-Takatsur (10x). Setelah salam, berdoa:

A Lalsd daily axd T waad e (e 10
o oS 53 6 cgadl U1 18

Ya Allah, limpahkan shalawat untuk Muhammad
dan keluarga Muhammad, dan sampaikan pahala
shalatku ini ke kubur mayat fulan bin fulan ...
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Kalimat fulénab na fulan(in), diganti dengan
nama si mayat dan nama bapaknya. Selanjutnya
dalam riwayat itu dikatakan: “Kemudian, seketika
itu pula, Allah mengutus seribu malaikat ke
kuburnya. Setiap malaikat membawa pakaian dan
gaun kebesaran, dan diluaskan kuburnya dari
himpitan (kedua sisinya) sampai hari ditiupnya
sangkakala.

Sedangkan bagi pelaku shalat menerima
sejumlah kebaikan selama matahari terbit, dan
baginya diangkat sampai empat puluh derajat.”

Cara kedua:

Pada rakaat pertama, membaca surah al-
Fatihah sekali dan ayat Kursi sekali. Rakaat
kedua, membaca surah al-Fatihah sekali dan
surah al-Qadr (10x). Setelah salam lalu berdoa
seperti doa tersebut di atas.

Afdhalnya, jika dilakukan kedua cara tersebut.
Satu Shalat Wahsyah cukup untuk satu mayat.

Sementara itu bacaan ayat Kursi sampai dengan
hum fiha khalidin(a)

Waktu yang afdhal untuk melaksanakan
Shalat Wahsyah adalah pada awal malam (setelah
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shalat maghrib pada waktunya), kendati waktu
untuk melaksanakannya hingga satu malam
penuh.

Seseorang dibolehkan menyewa atau meng-
ambil upah dari melakukan Shalat Wahsyah.
Namun sebaiknya, dilakukan secara sukarela

tanpa mengharap imbalan apa pun dari selain
Allah. [TW 1:96-97]

BAB 7 - DOA-DOA

Ketika Mendengar Kematian
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Saya  bersaksi, tiada Tuhan kecuali Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah.

Doa al-‘Adilah

Sesiapa menginginkan selamat dari ‘adilah ketika
seorang muslim menghadapi masa ihtidhar
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(menjelang ajal), maka seyogianya ia mengu-
kuhkan keimanannya dengan bukti dan dalil
serta dasar-dasar pokok yang lima (Tauhid,
Keadilan, Nubuwah, Imamah serta Ma'ad)
dengan burhan qath’i secara ikhlas.

Makna ‘adilah -pada saat maut hendak
menjemput— adalah, boleh jadi, ia akan menga-
lami perubahan (‘ud(l) dari haq ke kebatilan
yang diupayakan oleh setan. Juga, setan
berupaya mengaburkan dan membuat was-was
dalam dada manusia, sehingga muncul keraguan
agama yang dianutnya. Namun pabila kita tidak
memiliki keimanan yang tangguh, maka tidak
mustahil setan akan berhasil mencabut keimanan
kita. Oleh karena itu, ketika seorang dalam
keadaan naza’ (ihtidhir) sangat dianjurkan mem-
baca doa ‘Adilah singkat di bawah ini:

G Rl epadt die Al Ga Bl 3500 3
&y 1a (gaas BR3H U3 () (Grealdl p3
23301 Jadow Giyal 155 (pagii 33 &dfs g

(G50 gpead Sl (fe a3y
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Ya Allah, aku mohkon perlindungan-Mu  dar:
mengalami ‘adilah ketika maut hendak menjemputku.
Allahumma, wahai Yang Maha Pengasih dari semua
yang mengasihi, sesungguhnya aku telah menatiphan
keyakinanku ini dan ketetapan agamaku kepada-Mu,
sedangkan Enghau sebaik-baik tempat penitipan.

Dan Engkau telah memerintahkan kami untuk
V imenjaga titipan, maka kembalikan  titipan itu
kepadaku di saat kehadiran mauthu.

Doa al-Yasir

e 1 Bligalis o 510801 (1 5421 T
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Ya Allah, ampunilak daku yang banyak karena
mahsiatku kepada-Mu, dan terimalah yang sedikit in:
dari ketaatanku pada-Mu, wahai Zat yang menerima
kebaikan meskipun sedikit, dan mengampuni dosa

yang banyak, terimalah kebaikan yang sedikit ini,
ampunilah  kesalahanku yang selalu  kulakukan.

71




Sungguh, Engkau Zat Yang Maha Pemaaf dan
Pengampun. Ya Allah, kasihanilah daku, karena
sesungguhnya Engkau Maha Penyayang.

Z

Kalimat al-Faraj (Keselamatan)

gLnJ| bl Yi 4| Y ‘P".;SJ‘ p-d:r)‘ aul ¥ 4y b
S3p il 913\.....«11 Ly dbil Glaide pidanll
W5 st Lo S Ly s ey il
Ly b :\.'43:3‘3 ‘P;.L,;Jt goall L33 (S
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Tiada Tuhan selain ~Allah, Zat Yang Maha
Penyantun lagi Maha Pemurah, Tiada Tuhan selain
Allah, Zat Yang Mahatinggi lagi Mahaagung,
Mahasuci Allah, Tuhan Pemilik langit tujuh, dan
Tuhan Pemelihara bumi tujuh, dan yang ada di
dalamnya, di antara heduanya, di atasmya, di
bawahnya, dan Tuhan Yang Menguasa: ‘Arasy yang
Mahaagung. Segala puji bagi Allah, pemelihara
alam semesta, shalawat atas Muhammad dan
keluarganya yang baik-batk
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Ayat Kursi
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Adab Wasiat

Adab keutamaan wasiat bagi seorang Mukmin
yang bakal meninggalkan dunia ini, sebagaimana
yang disebutkan dalam sebuah hadis sahih yang
diriwayatkan dalam kitab Mishbdhul Mutahajjid,
berkata Syaikh ath-Thusi, ‘Dianjurkan bagi se-
seorang berwasiat kepada keluarganya yang
akan ditinggalkan selamanya. Seyogianya sebe-
lum tidur malam menuliskan wasiat lalu dile-
takkan di bawah bantal tidurnya. Dan sangat
dianjurkan lagi pada saat sakit. Berwasiat dengan
baik dan membersihkan diri antara ia dan Allah
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Swt, seperti menunaikan hak-hak Allah dan
kezalimannya sesama manusia.’

Diriwayatkan dari Nabi saw bersabda, “Se-
siapa yang tidak mempersiapkan wasiatnya
ketika menjelang ajalnya, demikian itu menun-
jukkan ketidaksempurnaan akal dan perangai-
nya’ Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah
(saw), bagaimana cara wasiat yang benar?’ Beliau
bersabda: ‘Pabila menjelang ajal. sementara
orang-orang berkumpul di sekitarnya, maka
ucapkan berikut ini:
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Talqin Mayat

Setelah  jenazah dikuburkan, sementara para
pelayat telah meninggalkan upacara pemakaman,
dianjurkan bagi wali atau keluarga terdekat al-
marhum atau selainnya mendekati kubur bagian
kepala untuk menalkini lagi dengan suara
sedang. Afdhalnya, kedua telapak tangannya
(salah satunya) diletakkan di atas kubur dengan
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mendekatkan mulutnya, (sedangkan satunya
memegangi buku).

Disebutkan dalam sebuah hadis, ‘Apabila ma-
yat ditalgini dengan talgin tersebut di bawah ini,
berkata Munkar dan Nakir, ‘Mereka telah me-
nalgini mayat ini, maka tidak perlu menyoalnya,
mari kita pergi. Kemudian kedua malaikat itu
pergi dan tidak jadi menyoalnya.’

Berkata ‘Alldmah al-Majlisi (ra), ‘Berikut ini
talqin mayat lengkap:
e (B G B0 15 ] <ok
Sebutkan nama mayat dan nama bapaknya,
be e GG il Jo i Ua
E,i; ISR BAEERATIE L A it
i AP 92039 sk ally aile il uL.a (N
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Ziarah Rubur

Telah sepakat kalangan kaum muslim tentang
ziarah kubur. Hal itu dapat dibaca dan ditelaah
dalam buku-buku fikih matpun hadis. Perlu
kiranya disebutkan di sini beberapa hadis ten-
tangnya. Sebelum itu, kami kutipkan fatwa para
imam keempat mazhab, seperti dijelaskan dalam
kitab al-Figh ‘alal Mazdhibil ‘Arba’ah sebagai
berikut: “Ziarah kubur adalah perbuatan yang
dianjurkan (mandib) guna menimbulkan kesa-
daran hati dan mengingatkan kepada akhirat.
Lebih dianjurkan pada hari Jumat serta sehari
sebelumnya dan sehari sesudahnya. Seorang
peziarah seyogianya menyibukkan dirinya de-
ngan doa, tadharru’ (berdoa dengan khusyuk dan
merendah hati), mengingat-ingat mereka yang
telah mati serta membaca al-Quran (yang pahala
bacaannya) untuk mereka. Yang demikian itu
bermanfaat untuk si mayit menurut pendapat




lebih sahih.” [Jilid I, hal. 424-425 pada akhir bab
Shalat’]

Riwayat-riwayat hadis mengenai hal itu amat
banyak, seperti telah dihimpun oleh al-‘Alldmah
as-Samhddi dalam kitabnya Wafd' wl-Wafd"
Mizdnul Hikmabh, jilid 1V, hal. 295-318, karya al-
Muhammadiy ar-Rey Syahri; Is'dful Muslimina
wal Muslimdti bi Jawdzil Qird‘ati wa Wushiilu
tsawdbuha ilal Amwdt(i), karya al-Ustadz al-
‘Allamah Muhammad al-‘Arabi bin at-Tay4ni bin
al-Husain al-Wahidi al-Maghribi, Guru Besar di
Madrasah al-Fallah, Makkah al-Mukarramah;
dan selainnya itu. Berikut ini di antaranya:

1. Nabi saw bersabda, “Aku pernah melarang
kamu menziarahi kuburan, namun kini telah

diizinkan bagi Muhammad untuk menziarahi

kuburan ibundanya. Maka berziarahlah kamu,
sebab hal itu mengingatkan kepada akhirat.”

2. Sabda beliau saw, “Ziarahilah orang-orang
mati di antara kamu, karena mereka merasa
senang dengan kehadiranmu. Hendaklah se-
seorang memohon hajatnya ketika menzia-
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rahi kubur ayah dan ibunya setelah men-
doakan keduanya.”

. Dawud ar-Riqqi meriwayatkan berkata, “Ku-
tanyakan pada Abu Abdillah as tentang se-
seorang yang menziarahi kubur ayahnya,
kerabat maupun selainnya. Apakah amalan
mereka itu bermanfaat?” Beliau berkata, “Ya,
sungguh amalan mereka yang demikian itu
sampai kepada si mayat. Seperti orang yang
mengirim hadiah kepada Anda, yang
dengannya Anda merasa senang.”

. Syaikh Ja'far bin-Muhammad Qulawayh al-

Qummi meriwayatkan dari Umar bin Uts-
man ar-Razi, berkata, “Aku pernah mende-
ngar Abul Hasan Imam Musa bin Ja'far ash-
Shadiq as berkata, ‘Barang siapa yang tidak
mampu menziarahiku, maka ziarahilah kaum
saleh yang berwilayah kepadaku, baginya
akan ditetapkan pahalanya sama seperti men-
ziarahi kami. Barang siapa yang tidak mampu
bersilaturhmi dengan kami, maka bersila-
turhmilah dengan 'drang-orang saleh yang
berwilayah kepada kami, baginya akan dite-




tapkan pahala yang sama seperti bersila-

turahmi dengan kami.”

5. Juga, diriwayatkan dengan sanad sahih, dari

Muhammad bin Ahmad bin Yahya al-Asy’ari,
berkata, “Ketika aku di Fayd (nama daerah
menuju Makkah), aku berjalan bersama Ali
bin Bilal menuju kubur Muhammad bin
Ismail bin Buzay'in, berkata, ‘Berkata Ali bin
Bilal kepadaku, ‘Berkata Muhammad bin
Ismail bin Buzay'in kepadaku, dari ar-Ridha
as berkata: ‘Barang siapa mendatangi kubur
saudaranya Mukmin, kemudian meletakkan
(telapak) tangannya pada kuburnya seraya
membaca surah al-Qadar (7 kali), maka si
mayat dihindarkan dari rasa takut yang amat
sangat di hari kiamat.”” Hadis lain serupa itu,
tetapi ditambahkan: ‘Dengan menghadap ke
arah kiblat.’

. Diriwayatkan dengan sanad ' sahih, dari

Abdillah bin Sanan berkata: “Kutanyakan
kepada ash-Shadiq as, ‘Bagaimana cara
mengucapkan salam kepada ahli kubur?” “Ya,
Anda ucapkan:
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Selamat dan sejahtera untuk kalian, wahai penghuni

kubur, kaum Mukmin maupun Muslim, kalian telah

mendahulur kami, dan Insya Allah kami juga akan
menyusulmu.

7. Al-Husain (bin Ali bin Abi Thalib) as berkata:

“Sesiapa yang memasuki pekuburan, hendak-
lah mengucapkan:

Al sty awlall 21 sda o A1

3y 05 WA Se dasd a0 5l aliaad;

L LD 2lis 1555 ple 531 (aha
Ya Allah, Tuhan ruh-ruh yang fana ini, dan jasad-
Jasad yang rusak serta tulang-belulang yang hancur
lumat, yang keluar dari dunia, sementara ia kepada-
Mu sebagai Mukmin, masukkanlah ia pada kelompok

mereka yang memperoleh ketenteraman dari-Mu dan
keselamatan dari kama.

Lantas Allah telah menetapkan kebaikan baginya
sebanyak makhluk (semenjak) bani Adam hingga
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hari kiamat.

8. Imam Ali as berkata: “Sesiapa memasuki
pekuburan, hendaklah mengucapkan:

Y)Y Jal Je ASA (eiaddl el il eluy
CaiS Y A Y o bt Y)Y gal g
WY G Y Y b YA YO58 s
YWY G Gl jak] AbIY) QY ey Y
Jash Y WYY YB (e 538 b Grdats

R ARSI
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lag:
Maha Penyayang, Salam sejahtera atas penghuni
kubur. (yang mengikrarkan), tiada Tuhan selain
Allah; wahat penghuni kubur (yang mengikrarkan),
tiada Tuhan selain Allah, dem:i hkebenaran tiada
Tuhan selain Allah, bagaimana kalian mendapatkan
ucapan: tiada Tuhan selain Allah, dar: tiada Tuhan
selain Allah, wahai Tiada Tuhan selain Allah, demi
kebenaran tiada Tuhan selain Allah, ampunilah

siapa saja (yang mengikrarkan), tiada Tuhan selain
Allah, himpunlah kami ke dalam kelompok yang
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mengucapkan: tiada Tuhan selain Allah, Muhammad
adalah utusan Allah dan Ali wali Allah,

Allah Swt telah melimpahkan pahala baginya
selama lima puluh tahun, dan dihapuskan
kesalahan darinya dan kedua orang tuanya
selama lima puluh tahun.

9. Dalam riwayat lain: Ucapan yang paling baik
ketika melewati pukuburan . dan berhent;
sejenak adalah:

2
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Ya Allah, kasihanilak mereka, sebagaimana yang
mereka kasthi, himpunlah mercka bersama orang
yang mereka cintas.

10. Nabi saw bersabda: “Sesiapa menziarahi pe-
kuburan dan membaca surah Yiasin, maka
Allah Ta’ala akan meringankan azab (kubur)
si mayat, dan bagi pembacanya memperoleh
kebaikan sebanyak bilangan mayat.
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Tahlil

Bacaan tahlil berikut ini kami kutip dari
beberapa buku yang menulis tentang itu:
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Sebutkan satu-satu al-Marhum dan al-Mar-

humah yang akan dikirimi doa. Lalu lanjutkan
dengan membaca berikut ini:
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Sebutkan satu-satu al-Marhum dan al-marhumah
yang akan dikirim doa, kemudian dilanjutkan doa

berikut ini,
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